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3.2.  Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan
fenomenologis. Secara kualitatif, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
strategi pemanfaatan media digital sebagai media produksi dan pemasaran yang
dilakukan oleh Orkes Krontjong Toegoe. Moleong (1981:112) menyatakan bahwa

penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif,
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maksudnya data berupa kata-kata dan tindakan dari orang-orang dan perilaku
yang diamati sebagai data utama. Data kedua berupa data tambahan yang berasal
dari studi kepustakaan. Penelitian ini juga dituntuk untuk mendapatkan informasi
dari para narasumber yang merupakan para personel OKT. Informasi tersebut
merupakan data utama yang digunakan dalam penelitian ini.

Moleong (1981: 2) menyatakan penelitian kualitatif selalu bersifat
deskriptif. Artinya, data yang dianalisis dan hasil analisisnya berbentuk deskripsi.
Data yang dianalisis tersebut berupa data yang didapat dari penelitian lapangan
seperti informasi lisan dan tulisan, serta dokumentasi yang mengandung informasi
mengenai pemanfaatan media digital sebagai media produksi dan pemasaran
Orkes Krontjong Toegoe. Data-data tersebut bukan berupa angka-angka atau
koefisien tentang hubungan antar variabel. Data yang terkumpul berupa kata-kata
atau gambaran. Menurut Soedarsono (2001: 128), ada beberapa macam sumber
data kualitatif yang bisa kita pergunakan, yaitu: (1) sumber tertulis, (2) sumber
lisan, (3) artefak, (4) peninggalan sejarah, dan (5) rekaman.

Pendekatan fenomenologi merupakan pendekatan yang didasari dari
pengalaman subjektif atau fenomenologikal yang dialami pada diri individu.
Fenomenologi diartikan juga sebagai pandangan berfikir yang menegaskan pada
fokus pengalaman-pengalaman dan cerita subjektif manusia dan interpretasi ata
pelaksanaan di dunia (Moleong, 2007 : 14-15).

Dengan demikian peneliti berupaya mendapatkan data yang berkaitan
dengan pemanfaatan media digital sebagai media produksi dan pemasaran Orkes
Krontjong Toegoe dalam bentuk data kualitatif berdasarkan fenomena-fenomena

yang terjadi dalam tubuh Orkes Krontjong Toegoe.

3.3.  Partisipan Penelitian

Subjek di dalam penelitian ini adalah Orkes Krontjong Toegoe (OKT).
OKT merupakan salah satu grup keroncong yang berasal dari Kampung Tugu,
Jakarta Utara. Grup ini berdiri sejak tahun 1988. Dalam perjalanannya, OKT telah
banyak membuat karya berupa album rekaman. OKT juga aktif dalam acara-
acara musik, baik di dalam maupun di luar negeri. OKT juga sempat menorehkan

prestasi luar biasa saat terpilih menjadi pemenang AMI Award 2018 untuk
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kategori lagu keroncong terbaik. Sejak berdiri, OKT telah banyak melakukan
bongkar-pasang personel. Formasi terakhir dari OKT adalah: Arend Julian
Michiels, Milthon Michiels, Arthur Michiels, Saartje Michiels, Nicolaus Olla, Illo
Djeer, Tommy Djeer, Fuad Baihaki dan Rafika. OKT juga dibantu oleh manajer
yaitu Lisa Michiels. Adapun pemimpin grup ini adalah Arend Julian Michiels,
yang mana Arend menerima tongkat kepemimpinan tersebut dari ayahnya yaitu
Andre Michiels ada tahun 2016 yang lalu.

OKT cukup aktif dalam memanfaatkan media digital sebagai media
produksi dan pemasaran karya-karya mereka. Dalam hal produksi karya, OKT
memanfaatkan media digital berupa aplikasi Logic dan Cubase. Kedua media
tersebut berguna untuk merekam musik yang mereka mainkan dan selanjutnya
melewati proses mixing dan mastering untuk mengdapatkan hasil akhir yang
diinginkan.

Dalam hal pemasaran karya, OKT memanfaatkan beberapa media digital
seperti Spotify, Youtube, Instagram, Facebook dan Whastapp untuk memasarkan
dan mempublikasi karya-karya mereka. Melalui media-media digital tersebut,
OKT mampu mendapatkan keuntungan, baik berupa profit (uang) maupun benefit
berupa media iklan dan promosi, serta popularitas dan eksistensi.

Dengan jejak pengalaman di atas, tentu menarik bagi peneliti untuk
meneliti OKT, terutama hal-hal yang terkait dengan pemanfaatan media digital
yang mereka lakukan. Melalui pemanfaatan media-media digital tersebut,
diharapkan musik keroncong dapat terus eksis dan berkembang di Indonesia, serta
banyak grup-grup keroncong yang mengikuti langkah yang sama di dalam
menjaga eksistensi dan pengembangan musik keroncongm itu sendiri. Selain itu,
melalui media-media digital tersebut, diharapkan banyak generasi muda
(millenial) yang bisa menikmati musik keroncong dan tertarik kepada musik
keroncong, sehingga musik keroncong dapat dinikmati oleh berbagai jenis

generasi usia, mulai dari orang tua hingga anak-anak muda.
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3.4.  Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kampung Tugu, Kelurahan Semper Barat,
Kecamatan Koja, Kota Jakarta Utara. Penelitian ini juga dilakukan di beberapa

lokasi acara dimana OKT menjadi pengisi acara tersebut.

3.5.  Instrumen Penelitian

Di dalam penelitian ini, variabel yang ingin diteliti oleh peneliti adalah
pemanfaatan media digital yang dilakukan oleh OKT sebagai media produksi dan
pemasaran karya-karya mereka. Maka dari itu, pengumpulan data dilakukan
dengan cara observasi, wawancara, dan studi literatur, sehingga beberapa
instrumen penelitian yang diperlukan diantaranya adalah pedoman wawancara

dan lembar observasi.

3.6.  Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dalam tiga cara,
yaitu melalui observasi partisipatif, wawancara dan studi dokumentasi. Hal ini
dikenal dengan nama triangulasi. Observasi adalah pengamatan langsung
terhadap objek yang akan diteliti (Juju Masunah: 2020). Observasi ini dilakukan
selama penelitian ini berlangsung. Bertempat di Kampung Tugu, observasi ini
meliputi beberapa kegiatan seperti wawancara, merekam dalam bentuk foto, video
maupun audio.

Wawancara adalah upaya untuk menemukan informasi dengan
mengajukan pertanyaan kepada subjek penelitian terkait dengan penelitian ini.
Koentjaraningrat (1986: 42) menjelaskan wawancara bertujuan untuk
mendapatkan bahan keterangan dari orang-orang warga masyarakat yang
didatangi itu, yang merupakan pemberi keterangan atau informan.

Studi literatur merupakan teknik ketiga yang dilakukan dalam penelitian
ini, Teknik ini meliputi kegiatan literasi terhadap literatur-literatur yang berkaitan
dengan musik keroncong tugu, Kampung Tugu dan Orkes Krontjong Toegoe itu
sendiri. Literatur-literatur tersebut bisa berupa dokumentasi pribadi informan
maupun arsip resmi seperti karya tulis ilmiah, buku dan lain yang

menginformasikan kajian terkait penelitian ini.
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Kemudian peneliti juga perlu memilah data menjadi data primer dan data
sekunder. Data primer merupakan data utama yang didapat langsung dari subjek
penelitian. Data ini bisa diperoleh melalui wawancara dengan informan atau
seniman, studi dokumentasi yang dimiliki oleh informan, pengamatan lapangan
dan pendokumentasian secara langsung. Adapun data sekunder merupakan data
penunjang untuk data utama. Data sekunder bisa diperolen melalui literasi buku,
majalah ilmiah, arsip, dokumen pribadi, dokumen resmi lainnya seperti tesis,
disertasi karya ilmiah lainnya.

Berkaitan dengan penggunaan data primer dan data sekunder, seorang
peneliti selalu diharapkan menggunakan sumber yang termasuk kategori primer,
yaitu rekaman (tulisan) langsung dari peristiwa pertunjukan yang diteliti. Hal
dikarenakan peneliti memiliki peluang untuk menginterpretasikan data dengan

interpretasinya sendiri, bukan atas interpretasi peneliti lain.

3.7.  Teknik Analisis Data

Sugiyono (2012: 244) mengatakan bahwa analisis data adalah proses
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil
wawancara, pencatatan lapangan, kategori menjabarkan ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola,memilih mana yang penting dan
yang akan dipelajari, dan maupun kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri
sendiri maupun orang lain.

Berdasarkan adaptasi dari Sugiyono (2012: 334) analisis data kualitatif
dilakukan melalui tiga alur, yaitu:

1. Data Reduction (Reduksi Data)

Kegiatan Reduksi data tidak dapat dipisahkan dari kegiatan analisis.
Kegiatan ini merupakan langkah awal dalam menganalisis data yaitu suatu
proses pemilihan-pemilihan, mengatur serta menyederhanakan data melalui
seleksi yang ketat, melalui ringkasan atau uraian yang ringkas,
menggolongkannya kedalam satu pola yang lebih luas. Data dari hasil
wawancara, dan observasi peneliti terhadap Orkes Krontjong Toegoe, rekaman
audio, tampilan audio visual dipilih sesuai dengan kebutuhan penelitian untuk
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menjawab pertanyaan penelitian. Sehingga tidak semua data dimasukan
kedalam laporan penelitian.



53

2. Display data (Penyajian Data)

Pada tahap ini data yang telah dipilah-pilah diorganisasikan dalam kategori
tertentu agar memperoleh gambaran secara utuh. Penyajian data dilakukan
dengan cara penyampaian informasi berdasarkan data yang dimiliki dan disusun
secara runtut dan baik dalam bentuk naratif, sehingga mudah dipahami..
Adapun hasil observasi dan wawancara di lapangan diubah kedalam bentuk
tulisan yang terbagi dalam dua sub materi yaitu yang berkaitan dengan
regenerasi yang terjadi pada Orkes Krontjong Toegoe serta perubahan-
perubahan yang terjadi di dalamnya.

3. Conclusion Drawing (Verifikasi Data)

Setelah dilakukan penyajian data, tahap selanjutnya adalah verifikasi data.
Melalui tahap ini peneliti ingin melihat kebenaran hasil analisis untuk
melahirkan simpulan yang dapat dipercaya. Penarikan kesimpulan dimana
peneliti melakukannya selama penelitian berlangsung dengan cara menelaah
ulang catatan-catatan lapangan dan mendiskusikannya dengan narasumber
pada pelaksanaan penelitian. Dalam hal ini peneliti meninjau ulang keabsahan
data dan kebenaran data berdasarkan sumber-sumber yang didapatkan, baik
dari narasumber, dokumentasi, maupun sumber informasi lainnya yang

berkaitan dengan bahasan penelitian.



